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Abstrak 

Pembelajaran sejarah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK Dinamika Pembangunan 2 
Jakarta) menghadapi tantangan berupa rendahnya motivasi dan pemahaman siswa, yang 

disebabkan oleh persepsi bahwa sejarah adalah mata pelajaran yang sulit serta keterbatasan 
waktu dalam menyampaikan materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

program pembelajaran sejarah Indonesia melalui pengembangan buku Infografis 

Sejarah sebagai sumber belajar. Metode yang digunakan adalah Design-Based Research (DBR) 

dengan model Reeves, yang mencakup identifikasi masalah, perancangan, implementasi, 

dan uji kelayakan oleh ahli pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
buku Infografis Sejarah yang dikembangkan, khususnya untuk materi masa pendudukan 

Jepang di Indonesia, dapat menjadi sumber belajar yang efektif dan menarik bagi siswa kelas 
XI SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakarta. Infografis terbukti mampu menyajikan 

informasi secara visual dengan lebih menarik, membantu siswa dalam mengolah informasi, 
serta meningkatkan pemahaman terhadap materi sejarah yang kompleks. Oleh karena itu, 
buku Infografis Sejarah ini dinilai layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang 

mendukung peningkatan pemahaman dan motivasi siswa dalam mata pelajaran sejarah 

tingkat SMK sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Kata Kunci: 
infografis sejarah; pembelajaran sejarah; peningkatan pemahaman; motivasi siswa 

 

Abstract 

History learning in Vocational High Schools (SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakarta) faces 

challenges, including low student motivation and comprehension. These challenges stem 
from the perception that history is a difficult subject and the limited time available for 

delivering materials. This study aims to evaluate the effectiveness of Indonesia’s history 
learning program by developing the History Infographic book as a learning resource. The 

research method used is Design-Based Research (DBR) with the Reeves model, which includes 

problem identification, design, implementation, and feasibility testing by education experts. 
The results indicate that the History Infographic book, specifically designed for the topic of the 

Japanese occupation in Indonesia, serves as an effective and engaging learning resource for 

11th-grade vocational students. Infographics have proven to present information visually in 
a more appealing manner, aiding students in processing information and enhancing their 
understanding of complex historical materials. Therefore, this History Infographic book is 

considered suitable for use as a learning medium that supports students’ comprehension and 

motivation in history subjects in Vocational High Schools, in line with the applicable 
curriculum. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan elemen krusial dalam kehidupan manusia sebagai 

generasi yang akan mewarisi bangsa, memiliki kemampuan untuk bersaing di tingkat 

global. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional: Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana yang dirancang agar siswa dapat mengembangkan potensi diri secara aktif 
sehingga siswa memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara (Ichsan & Hadiyanto, 2021). Pendidikan berperan penting dalam 
membentuk generasi muda menjadi warga negara yang berpengetahuan tentang 
sejarah, budaya dan perkembangan peradaban. Topik sejarah menjadi topik penting 

dalam memfasilitasi pemahaman tersebut. Sejarah berisi informasi tentang peristiwa 
masa lalu yang membentuk dunia kita saat ini. Disadari atau tidak, pendidikan 
merupakan hal terpenting untuk membentuk kepribadian. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

262/M/2022 terkait struktur Kurikulum Merdeka untuk Pendidikan Menengah 
kejuruan, terdapat alokasi waktu yang ditetapkan bagi mata pelajaran Sejarah 

Indonesia. Mata pelajaran Sejarah Indonesia diberikan dalam durasi 2 jam pelajaran 
untuk setiap kelas X dan XI. Pembatasan waktu ini telah menyebabkan padatan 

materi pada mata pelajaran Sejarah Indonesia di lingkungan Pendidikan Menengah 
Kejuruan, yang hampir setara dengan materi sejarah Indonesia di lingkungan 
Pendidikan Menengah Umum dari kelas X-XII. Namun, kekhawatiran muncul 

terkait efektivitas pembelajaran karena perubahan struktur kurikulum yang 
menyebabkan mata pelajaran Sejarah Indonesia hanya diberikan pada kelas X dan 
XI. Padatnya materi yang harus dipelajari dalam waktu terbatas menjadi perhatian 
utama, karena hal ini dapat memengaruhi kualitas dan kedalaman pemahaman 

siswa terhadap materi. Kondisi tersebut juga dikhawatirkan berdampak pada kurang 
optimalnya prestasi belajar akibat minimnya dorongan motivasi dalam pembelajaran 
sejarah (Absor et al., 2019). 

Persepsi siswa terhadap pelajaran Sejarah menunjukkan bahwa mereka 

menganggap waktu yang dialokasikan untuk mata pelajaran ini terlalu sedikit 
dibandingkan dengan jumlah materi yang harus dipelajari. Keterbatasan waktu ini 
dianggap sebagai faktor utama yang menyulitkan pemahaman mereka terhadap 
materi Sejarah. Dengan jumlah materi yang besar, siswa merasa terbebani dan 

kesulitan untuk meresapi informasi dengan baik.  Oleh karena itu, pandangan 
mereka terhadap Pelajaran sejarah mencerminkan ketidakseimbangan antara waktu 
yang tersedia dan kompleksitas materi, menghasilkan persepsi bahwa mata pelajaran 
ini sulit dipahami. Dalam konteks ini, evaluasi dan penyesuaian terhadap alokasi 

waktu serta pendekatan dan media pengajaran mungkin diperlukan untuk 
meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap pelajaran Sejarah.  

Dampak logis dari pemilihan dan penggunaan strategi, model, metode, dan 
media yang kurang tepat adalah berubahnya proses pembelajaran menjadi kurang 

menarik, sehingga peserta didik kehilangan minat pada materi yang diajarkan. 
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Akibatnya, siswa kurang paham dalam belajar Sejarah dan motivasi belajar peserta 

didik dapat merosot. Sayangnya, banyak guru tidak sensitif terhadap situasi ini dan 
cenderung mengabaikannya, bahkan menyalahkan peserta didik atas kurangnya 
motivasi belajar tanpa melakukan evaluasi diri yang cukup. Untuk mengatasi 
masalah ini, sebaiknya guru memvariasikan pendekatan pembelajaran, terutama 

dengan mengadopsi media pembelajaran yang bersifat interaktif (Rahim Mansyur, 
2020). 

Peneliti juga menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP) dan VOSviewer untuk 

membantu menemukan sebuah novelty dalam penelitian ini. Berikut disajikan 

gambar yang ditelah diperoleh, sebagai berikut: 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Network Visualization 

Sumber: VosViewer (diunduh pada Mei 2023) 

 
Pada Gambar 1.1 Network Visualization, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

infografis dalam pembelajaran sejarah masih terbatas. Hal ini sejalan dengan data 
yang menunjukkan adanya jarak yang cukup signifikan antara bidang History 

Learning dan Infographic Media, yang mengindikasikan minimnya penelitian terkait 

penggunaan infografis dalam pembelajaran sejarah. Keterbatasan ini menunjukkan 
bahwa integrasi infografis sebagai media pembelajaran sejarah belum menjadi fokus 

utama dalam penelitian yang ada. Oleh karena itu, masih terdapat peluang besar 
untuk mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas dan penerapan infografis dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah. Dengan demikian, 
disarankan untuk melanjutkan penelitian yang berfokus pada pengembangan dan 

penerapan infografis dalam pembelajaran sejarah guna mengatasi kendala yang ada 
serta meningkatkan kualitas pembelajaran di bidang tersebut. 

(Zafrullah et al., 2024). 
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Gambar 2.  Overlay Visualization 

Sumber: VosViewer (diunduh pada Mei 2023) 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

Gambar 3. Density Visualization 

Sumber: VosViewer (diunduh pada Mei 2023). 

 
Berdasarkan hasil VOSviewer, Gambar 2 (Overlay Visualization) menunjukkan 

adanya keterkaitan dalam rentang waktu 2018 hingga 2023. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penelitian yang membahas pembelajaran sejarah yang terintegrasi dengan 
infografis, terutama sebagai media pembelajaran, masih tergolong baru dan sedang 

berkembang. Sementara itu, Gambar 3 (Density Visualization) memperlihatkan bahwa 

kajian mengenai penggunaan infografis dalam pembelajaran sejarah masih jarang 
mendapat perhatian dalam penelitian akademik. Temuan ini memberikan dasar yang 

kuat bagi peneliti untuk mengeksplorasi lebih lanjut topik ini guna mengisi 

kesenjangan penelitian yang ada. 
Berdasarkan fakta-fakta yang telah dikemukakan di atas terkhusus membahas 

mengenai urgensi pengembangan pembelajaran sejarah berbasis infografis dalam 

meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan urgensi tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk mengevaluasi program pembelajaran sejarah Indonesia 
di SMK, dalam hal ini maka peneliti perlu mengetahui. Pertama, Menghasilkan 

rancangan pembuatan media pembelajaran  buku Infografis untuk meningkatkan 
pemahaman dan motivasi belajar pada mata pelajaran Sejarah. Kedua, Menghasilkan 

pengembangan media pembelajaran buku Infografis yang layak untuk materi Sejarah 

penjajahan Jepang di Indonesia kelas XI SMK. Dengan demikian, maka tujuan 
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penelitian ini ialah mengevaluasi program pembelajaran sejarah Indonesia di SMK, 

dengan fokus pada peningkatan pemahaman dan motivasi siswa. 
 

Metode 
Fokus dari studi ini adalah mengembangkan dan merancang sebuah media 

pendukung pembelajaran untuk mata pelajaran sejarah di kelas XI SMK. Penelitian 
ini timbul dari kesadaran peneliti terhadap permasalahan dalam pemahaman 

sejarah, khususnya terkait pada masa pendudukan Jepang di Indonesia. Penelitian 
ini bersifat kualitatif dan menggunakan metode Design Based Research (DBR) untuk 
menghasilkan materi pembelajaran yang efektif. DBR, menurut Plomp 
(Puntambekar, 2018), adalah suatu pendekatan sistematik dalam proses desain 

pendidikan dan instruksional yang melibatkan tahapan analisis, desain, evaluasi, dan 
revisi demi mencapai hasil yang optimal. 

Menurut Sugiono (Sugiyono, 2019), penelitian pengembangan adalah metode 
riset yang bertujuan menghasilkan produk khusus serta menguji seberapa efektif 

produk tersebut. Sementara itu, design research merupakan jenis penelitian yang 
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan dengan tujuan merancang atau 
mengembangkan solusi yang berguna untuk mengatasi masalah dan 

mengoptimalkan potensi dalam bidang pendidikan. Fokus dari penelitian ini terletak 
pada pengembangan dan perancangan media pendidikan untuk pembelajaran 
sejarah di kelas XI SMK. Penggunaan metode ini dipilih karena hasil yang 
diharapkan adalah sebuah media pembelajaran yang mendalam mengenai materi 

penjajahan Jepang di Indonesia, khususnya untuk siswa kelas XI SMK. Tahapan 
desain awal penelitian mencakup proses dari awal riset hingga penyelesaian akhir   

Menurut Borg dan Gall dalam (Setiawan et al., 2021), menjelaskan bahwa 
penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mengembangkan atau menguji produk-produk yang digunakan dalam konteks 
pendidikan dan pembelajaran. Kemudian daripada itu, penelitian ini menerapkan 
metode Design-Based Research (DBR) dengan model Reeves, yang berorientasi pada 
pengembangan solusi berbasis praktik dalam konteks pendidikan. Metode ini sejalan 

dengan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development/ 
R&D), yang bertujuan untuk menciptakan atau menyempurnakan produk agar lebih 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Secara konseptual, DBR menekankan proses 
literatif yang mencakup identifikasi masalah, perancangan, implementasi, serta 

evaluasi produk secara sistematis. Dalam penelitian ini, media infografis 
dikembangkan sebagai solusi inovatif dalam pembelajaran sejarah. Dengan 
demikian, metode ini tidak hanya menghasilkan produk yang aplikatif, tetapi juga 
berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik pendidikan. 

Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau rangkaian langkah yang 
bertujuan untuk menciptakan produk baru atau meningkatkan produk yang sudah 
ada dengan tingkat pertanggungjawaban yang tinggi (Nyoman Ari Nurjaya et al., 
2023). Artinya, desain penelitian pengembangan selalu berfokus pada 

pengembangan atau produksi produk. Dalam mengembangkan produk baru atau 
meningkatkan produk yang ada, aspek penting adalah memenuhi kebutuhan subjek 
yang sedang diteliti. Dengan demikian, berdasarkan berbagai definisi yang diberikan 
oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah jenis 

penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk baru atau meningkatkan 
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produk yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Proses ini dilakukan 

secara sistematis untuk mengatasi permasalahan yang ada.  
Penelitian berbasis desain adalah penelitian yang memusatkan perhatian pada 

proses perancangan dan pengembangan produk sebagai solusi untuk mengatasi 
tantangan dalam konteks praktik pendidikan. Oleh karena itu, metode Design Based 

Research (DBR) menjadi relevan untuk digunakan dalam penelitian yang bertujuan 

menciptakan produk sebagai solusi bagi permasalahan riset. Pada penelitian ini, 

fokus pengembangan dan perancangan tertuju pada media Infografis. Proses 
pengembangan dan perancangan media ini mengikuti langkah-langkah yang 
ditetapkan dalam Design Based Research (DBR) dengan merujuk pada model 
Reeves (Monica et al., 2021). 

 Langkah-langkah penelitian Design Based Research (DBR) menurut Model 
Reeves mencakup beberapa tahapan yang melibatkan kolaborasi antara peneliti dan 
praktisi. Pertama, tahap Identifikasi dan Analisis Masalah yang dilakukan secara 
bersama untuk memahami permasalahan dengan lebih mendalam. Kedua, peneliti 

mengembangkan solusi berdasarkan teori, prinsip desain yang ada, dan inovasi 
teknologi sebagai acuan dalam pengembangan produk. Tahap ketiga adalah iterasi 
proses uji coba dan perbaikan solusi secara praktis untuk memastikan keefektifan dan 
kualitas produk yang dihasilkan. Terakhir, tahap refleksi dilakukan untuk 

menghasilkan prinsip-prinsip desain yang lebih baik dan meningkatkan 
implementasi solusi secara praktis (Nurjaman & Hamdu, 2018).  

Pada tahap refleksi ini, peneliti mengevaluasi kelebihan dan kelemahan buku 
infografis tentang masa pendudukan Jepang di Indonesia setelah melalui serangkaian 

uji coba. Evaluasi ini melibatkan ahli di bidang media pembelajaran dan materi 
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan implementasi solusi yang telah 
dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk akhir dari 
penelitian, yaitu buku infografis sejarah, dapat memberikan manfaat yang maksimal 

bagi siswa SMK dalam memahami materi sejarah yang kompleks seperti materi 
sejarah masa pendudukan Jepang di Indonesia. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Dengan menerapkan metode Design-Based Research (DBR) penelitian ini juga 

menggunakan model Reeves untuk mengeksplorasi dan menganalisis 
pengembangan buku infografis sebagai media pembelajaran sejarah di kelas XI SMK 
Dinamika Pembangunan 2 Jakarta. Tahapan penelitian mencakup identifikasi dan 

analisis masalah, perancangan solusi, implementasi, serta evaluasi efektivitas media 
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran 
sejarah di SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakarta masih menghadapi kendala, 

terutama dalam meningkatkan pemahaman dan  motivasi siswa. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, buku Infografis Sejarahdikembangkan sebagai solusi inovatif 

yang mampu menyajikan materi secara visual dan sistematis. Uji kelayakan oleh ahli 
pendidikan menunjukkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperjelas konsep sejarah yang diajarkan.  
Peneliti menemukan hasil telaah yaitu Network Visualization dan Overlay 

Visualization yang mengindikasikan bahwa penelitian tentang pemanfaatan infografis 

dalam pembelajaran sejarah masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 
infografis sebagai media pembelajaran memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
lebih lanjut guna meningkatkan efektivitas pembelajaran sejarah. Dengan demikian, 
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penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap inovasi dalam media 

pembelajaran sejarah, tetapi juga memperkuat penerapan DBR sebagai pendekatan 
yang sistematis dalam mengembangkan solusi berbasis praktik di bidang pendidikan. 

 

Identifikasi dan Analisis Masalah Hasil Studi Pendahuluan 

Pembelajaran Sejarah merupakan cabang ilmu yang mempelajari dan 
menganalisis berbagai peristiwa, kejadian, serta evolusi masa lalu yang berperan 
dalam membentuk dunia saat ini. Tujuan utamanya adalah untuk memahami, 

menginterpretasikan, dan menerangkan rangkaian kejadian historis, baik secara 
kronologis maupun konseptual, serta memperoleh pemahaman yang lebih dalam 
terhadap perubahan-perubahan sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang telah 
terjadi (Maryam & Warsah, 2022). Pembelajaran Sejarah melampaui sekadar 

pengetahuan fakta-fakta historis semata. Ia juga mengajarkan keterampilan analitis, 
kritis, dan interpretatif dalam menafsirkan sumber-sumber sejarah, seperti tulisan, 
artefak, rekaman, dan cerita-cerita, guna memahami latar belakang dan dampak 
peristiwa masa lalu (Saidillah, 2018). 

Pembelajaran Sejarah membuka jendela bagi para pelajar untuk memahami 
dan menghargai beragam perspektif, konteks, serta nilai-nilai yang berperan dalam 
peristiwa-peristiwa sejarah. Melalui pembelajaran ini, siswa dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang kausalitas, sebab-akibat dari peristiwa-

peristiwa penting dalam sejarah manusia. Lebih dari sekadar rentetan kejadian, 
pembelajaran sejarah juga mengasah keterampilan berpikir kritis, analitis, serta 
evaluatif siswa dalam memahami implikasi peristiwa sejarah terhadap kehidupan 
masa kini(Annisa et al., 2021). 

Saat mempelajari sejarah, siswa diajak untuk melakukan refleksi terhadap 
kondisi masa lalu dan membandingkannya dengan realitas kontemporer. Ini tidak 
hanya membantu mereka memahami perubahan-perubahan yang terjadi sepanjang 
waktu, tetapi juga mendorong mereka untuk mengembangkan sikap reflektif 

terhadap perbedaan, keragaman, dan kesamaan dalam peradaban manusia. 
Pembelajaran Sejarah juga mempromosikan penalaran moral dan etika, 
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi konsekuensi etis dari keputusan dan 
peristiwa dalam sejarah, serta merangsang pertimbangan mereka terkait nilai-nilai 

kemanusiaan (Susilo & Sarkowi, 2018). 
Pembelajaran Sejarah tidak hanya berkaitan dengan mengetahui apa yang 

terjadi di masa lalu, tetapi juga mengenai bagaimana peristiwa-peristiwa tersebut 
membentuk dunia di mana kita tinggal. Siswa diberi kesempatan untuk belajar dari 

kesalahan masa lalu dan mengeksplorasi bagaimana peristiwa-peristiwa tersebut 
dapat memberikan wawasan untuk masa depan. Dengan demikian, Pembelajaran 

Sejarah tidak hanya mengasah pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran, identitas, dan 
kewarganegaraan siswa dalam masyarakat global (Widiadi, 2022).  

Disiplin sejarah mempunyai arti strategis bagi pembentukan watak dan 
peradaban bangsa yang bermartabat, serta bagi pembentukan bangsa Indonesia yang 

berjiwa kebangsaan dan cinta tanah air. Menurut sifat materi yang diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, pendidikan sejarah sebagai bagian dari 
penelitian sosial dan mata pelajaran merupakan salah satu mata pelajaran yang 
sangat potensial untuk pengembangan pendidikan kepribadian. Meskipun kursus 

sejarah adalah bagian dari orkestra pendidikan karakter, materi pendidikan sejarah 
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yang unik dan berharga kemungkinan besar akan memperkenalkan siswa pada 

negara dan aspirasi masa lalunya (Susilo & Sarkowi, 2018).  
Pembelajaran sejarah dalam Kerangka Kurikulum Merdeka mengacu pada 

konsep mengkontekstualisasikan peristiwa masa lampau dengan realitas saat ini, 
dengan tujuan mendorong siswa untuk mengevaluasi dan mengorientasikan 

kehidupan menuju masa depan yang lebih baik. Proses pembelajaran ini terstruktur 
dalam tiga tahap: perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Dalam tahap 
perencanaan, guru bertanggung jawab untuk menyusun Aktivitas Pembelajaran 
Tahunan (ATP) dan modul ajar, sementara sekolah menangani Kalender 

Operasional Sekolah (KOSP). ATP, KOSP, dan modul ajar dirancang dengan 
mematuhi prinsip-prinsip yang terkandung dalam Kerangka Kurikulum Merdeka. 
Perencanaan tersebut mendukung pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan 
relevan dengan kebutuhan siswa (Azaniah Sofia & Basri, 2023). 

Proses evaluasi dalam pembelajaran sejarah di Kurikulum Merdeka dikenal 
sebagai asesmen, yang melibatkan tiga jenis: diagnostik, formatif, dan sumatif. 
Sistem evaluasi ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang holistik terhadap 
perkembangan pemahaman dan keterampilan sejarah siswa. Profil Pelajar Pancasila 

menjadi salah satu tujuan utama Kurikulum Merdeka, bertujuan untuk membentuk 
karakter dan nilai-nilai Pancasila pada setiap pelajar. Prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam setiap tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi diarahkan 
untuk mencapai tujuan ini (Azaniah Sofia & Basri, 2023). Bahan ajar sejarah dapat 

mengembangkan potensi peserta didik, memahami nilai-nilai yang diperjuangkan 
negara di masa lalu, mempertahankan dan menyesuaikan diri dengan kehidupan saat 
ini, serta lebih berkembang untuk kehidupan masa depan. Bangsa Indonesia saat ini 
dan segala nilai dan kehidupan yang telah terjadi merupakan hasil perjuangan bangsa 

di masa lalu dan akan menjadi modal perjuangan kehidupan di masa yang akan 
datang (Hasan, 2012).  

Sejarah memiliki berbagai dimensi, dan tidak hanya tinggal di masa lalu. 
Sejarah adalah segala peristiwa di masa lalu yang berdampak luas pada sendi-sendi 

kehidupan masyarakat. Dengan mempelajari sejarah, kita dapat mengambil 

pelajaran positif dari peristiwa masa lalu untuk menciptakan kehidupan masa depan 
yang lebih baik hari ini. Sejarah sebagai media pembentuk karakter bangsa, perannya 

tidak bisa dipandang sebelah mata (Sukardi, 2020). Adapun nilai karakter yang bisa 
di ambil memalui sejarah yaitu: pertama, sejarah mengajarkan nilai-nilai 

nasionalisme. Kedua, sejarah mengajarkan kita untuk meneladani nilai-nilai 

perjuangan pahlawan nasional dalam memerdekakan Indonesia. Ketiga, 

pembelajaran sejarah juga telah membentuk karakter bangsa yang menghargai nilai 
pendidikan. Mempelajari warisan sejarah akan mendorong kita menjadi negara yang 

gemar belajar. Melalui penelitian, kita dapat mengungkap “misteri” masa lalu dan 
mengetahui pesan yang ingin disampaikan. Dan yang terakhir atau keempat,  

Mempelajari sejarah memupuk jiwa disiplin dan etika profesi yang tinggi. Belajar 

sejarah artinya  belajar menghargai data terkecil (Sukardi & Sepriady, 2020). 
Pelajaran sejarah seringkali dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian 

siswa. Terbatasnya pemahaman dan motivasi siswa dalam pembelajaran sejarah 

dapat memberikan tantangan yang cukup besar bagi guru. Dalam konteks ini, 
penting untuk mencari cara inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sejarah dan merangsang minat siswa dalam belajar sejarah (Saidillah, 2018). Prestasi 
belajar tergantung pada berbagai faktor, namun perhatian utamanya adalah pada 
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tingkat pemahaman dan motivasi siswa. Menurut Purwanto dalam (Ramadhani et 

al., 2020), pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam mengerti arti, 
konsep, situasi, serta fakta yang dikenalinya. Siswa dianggap memahami suatu hal 
ketika mampu menjelaskan atau menguraikan secara rinci tentang materi pelajaran 
dengan menggunakan bahasa sendiri.  

Siswa yang memiliki pemahaman yang kuat dalam pembelajaran sejarah juga 
mampu merenungkan dan mempertimbangkan relevansi peristiwa masa lalu 
terhadap situasi dan tantangan masa kini. Mereka dapat menerapkan pelajaran yang 
dipetik dari sejarah untuk memahami dan mengatasi masalah-masalah kontemporer, 

memperkaya perspektif mereka terhadap kehidupan sehari-hari, dan membuat 
keputusan yang lebih terinformasi berdasarkan pembelajaran dari masa lalu 
(Rasyiah, 2021).Pembelajaran sejarah dianggap sebagai pelajaran yang sangat efektif 
dalam penyisipan nilai karakter. Hal ini dikarenakan setiap peristiwa yang ada dalam 

materi sejarah memiliki banyak nilai karakter yang bisa dicontoh. Nasionalisme, 
patriotisme, pengorbanan diri Selain itu, belajar sejarah sangat penting dalam 
membangun kepribadian suatu negara, karena nasionalisme dapat tumbuh setelah 
seseorang memiliki kesadaran sejarah. (Chasanah & Utomo, 2019). Namun 

beberapa individu sering berasumsi bahwa sejarah pelajaran yang membosankan 
karena hanya dipenuhi teks semata. Maka dari itu salah satu langkah yang ditempuh 
untuk mengatasi sudut pandang tersebut adalah dengan memanfaatkan buku seri 
Infografis. 

Menurut Sadiqin (Zuleni & Marfilinda, 2022), Motivasi adalah dorongan 
internal siswa untuk mempelajari dan memahami materi pelajaran. Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang mendorong timbulnya perasaan dan 
reaksi guna mencapai tujuan. Dalam konteks aktivitas belajar, motivasi dapat 

dianggap sebagai kekuatan utama dalam diri siswa yang menggerakkan proses 
belajar, menjamin kelangsungan proses tersebut, serta memberikan arah bagi 
kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Di era informasi dan 
teknologi digital, infografis merupakan salah satu alat yang berpotensi besar untuk 

menyajikan informasi secara menarik dan mudah dipahami. Infografis adalah 

presentasi visual yang menggabungkan teks, gambar, dan bagan untuk 
memvisualisasikan data dan informasi (Sari et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, 

infografis dapat digunakan untuk mengubah cara penyajian sejarah kepada siswa. 
Penggunaan infografis dalam pembelajaran sejarah berbasis visual dan teknologi 
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap 
peristiwa sejarah.  

Pentingnya memahami variabel-variabel yang mempengaruhi motivasi belajar 
adalah agar pendidik dan lingkungan pendidikan dapat menciptakan strategi yang 

tepat untuk meningkatkan motivasi siswa. Dengan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung, merancang pembelajaran yang menarik, dan memberikan 
penghargaan yang sesuai untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Rahman, 2021). 

Pembuatan infografis memiliki manfaat yang signifikan dalam pemrosesan dan 

penyajian informasi. Dengan membuat infografis, siswa dapat mengolah informasi 
yang diperoleh dengan lebih efektif. Infografis juga memiliki keunggulan dalam 

membantu memvisualisasikan data dan informasi yang kompleks menjadi lebih 
mudah dibaca dan dipahami. Hal ini terutama bermanfaat ketika menghadapi 
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informasi dengan teks panjang, gambar-gambar penting, dan data angka-angka yang 

relevan. Selain itu, karena penyajian informasi dalam infografis didukung oleh 
kreativitas, estetika, dan ilustrasi yang tepat, infografis menjadi menarik dan 
memudahkan siswa untuk mengingat informasi yang disampaikan. Secara 
keseluruhan, penggunaan infografis dalam pembelajaran dapat membantu siswa 

dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran dengan cara yang lebih 
menarik dan efektif  (Faizah et al., 2023). 

Ditemukan kesesuaian dengan pengamatan awal yang menyatakan adanya 
kendala dalam pembelajaran sejarah di SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakarta. 

Persepsi siswa terhadap pelajaran Sejarah menunjukkan bahwa mereka menganggap 
waktu yang dialokasikan untuk mata pelajaran ini terlalu sedikit dibandingkan 
dengan jumlah materi yang harus dipelajari. Keterbatasan waktu ini dianggap 
sebagai faktor utama yang menyulitkan pemahaman mereka terhadap materi 

Sejarah. Dengan jumlah materi yang besar, siswa merasa terbebani dan kesulitan 
untuk meresapi informasi dengan baik. Oleh karena itu, pandangan mereka terhadap 
pelajaran Sejarah mencerminkan ketidakseimbangan antara waktu yang tersedia dan 
kompleksitas materi, menghasilkan persepsi bahwa mata pelajaran ini sulit 

dipahami. Dalam konteks ini, evaluasi dan penyesuaian terhadap alokasi waktu serta 
pendekatan dan media pengajaran mungkin diperlukan untuk meningkatkan 
pemahaman dan minat siswa terhadap pelajaran Sejarah.  

 

Rancangan Pengembangan Buku Infografis Sejarah yang layak  
Buku infografis merupakan sebuah buku yang menggabungkan elemen desain 

visual seperti visualisasi data, ilustrasi, teks, dan gambar dalam satu kesatuan, 
dengan tujuan menyajikan informasi secara informatif dan mudah dimengerti. Buku 
infografis menggunakan desain ini untuk membentuk narasi yang efektif dalam 

menyampaikan informasi (Wahyudi et al., 2021). Menurut Helius Syamsudin dalam 
(Aldila et al., 2019a), kedudukan, fungsi dan peranan buku teks sejarah amat strategis 
karena menyangkut pembentukan aspek-aspek kognitif (intelektual) dan afektif 
(apresiasi, nilai-nilai) semua peserta didik dari setiap jenjang pendidikan. Sejarah 

nasional khususnya dianggap mempunyai nilai didaktif-edukatif bagi pembentukan 
jati diri bangsa dan pemersatu berdasarkan atas pengalaman kolektif bernegara dan 
berbangsa. Lebih lanjut ia menuliskan beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
penyusun buku teks sejarah, yaitu (1) substansi faktualnya harus benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis dan sedapat mungkin menggunakan 
sumber primer; (2) penafsiran atau penjelasannya harus logis, sistematis, serta 
memperhatikan visi atau kebijakan pendidikan dan atau politik yang berlaku secara 
nasional; (3) penyajian dan retorikanya harus sesuai jenjang usia siswa menurut teori  

psikologi perkembangan yang umum dikenal; (4) pengenalan konsep-konsep sejarah 
perlu menggunakan pendekatan “spiral”, dimulai dari konsep sederhana menuju 
konsep yang lebih kompleks; (5) secara teknis. Pemaparan menurut Helius tersebut 
mencoba memberikan sebuah pandangan mengenai ideal sebuah bahan ajar 

dikembangkan. Meskipun kebaruan dan inovasi terus dikembangkan namun ideal 
pakem dari bahan ajar harus tetap dikedepankan (Aldila et al., 2019b).  

Bila dibandingkan dengan media lainnya, infografis dan komik menunjukkan 
perbedaan mendasar. Komik adalah bentuk narasi visual yang menggabungkan 

elemen gambar dan teks untuk menyampaikan cerita, sedangkan infografis 
merupakan representasi visual dari informasi atau data. Perbedaan utama antara 
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keduanya terletak pada tujuan dan kontennya. Komik memiliki tujuan untuk 

kegiatan penceritaan dan hiburan, sementara infografis dirancang untuk menyajikan 
informasi atau data secara jelas dan menarik. Infografis cenderung menampilkan 
lebih banyak data dengan proporsi gambar yang lebih terbatas, sementara komik 
menggabungkan gambar dan teks untuk menceritakan suatu cerita. Dalam konteks 

ini, elemen-elemen seperti pemilihan warna, jenis, dan ukuran teks memiliki peran 
yang lebih sentral dalam infografis, sementara komik lebih menekankan pada narasi 
visual dan dialog. (Alphianti & Rahma, 2021).  

WordPress, sebagai platform manajemen konten yang populer, digunakan 

untuk pembuatan dan pengelolaan situs web. Di sisi lain, buku infografis merupakan 
suatu bentuk konten yang menggabungkan berbagai jenis data dan disampaikan 
secara visual, bukan hanya dalam bentuk teks. Infografis umumnya mencakup data 
statistik yang disajikan dengan desain grafis yang menarik. Dengan demikian, 

perbedaan mendasar antara WordPress dan buku infografis terletak pada 
fungsionalitasnya. WordPress berfungsi sebagai platform untuk membuat dan 
mengelola situs web, sementara buku infografis digunakan untuk menyajikan 
informasi secara visual dengan penekanan pada desain yang atraktif (Lin et al., 

2023). 
Selain itu, poster adalah media gambar yang mengkombinasikan unsur-unsur 

visual seperti garis, gambar, dan kata-kata untuk menarik perhatian dan 
mengkomunikasikan pesan secara singkat. Terdapat perbedaan antara poster dan 

infografis, dimana poster lebih fokus pada aspek promosi atau pemasaran, sedangkan 
infografis lebih berfokus pada penyampaian informasi secara visual. Poster lebih 
mengarah pada pengumuman atau ajakan, sementara infografis berusaha untuk 
menyajikan informasi dengan jelas dan efektif  (Pertiwi et al., 2023). 

Proses pembuatan infografis melibatkan beberapa langkah, yaitu menentukan 
topik, audiens (target user), mengumpulkan data dari sumber referensi, visualisasi 
data ke dalam infografis, merancang struktur grid layout, menggunakan template 
infografis, dan menambahkan style pada desain (Dunlap & Lowenthal, 2016). Proses 

pengumpulan data dari sumber referensi untuk membuat infografis melibatkan 

serangkaian langkah yang disusun secara sistematis. Langkah pertama adalah 
penentuan sumber data, di mana peneliti harus mengidentifikasi dan memilih 

sumber-sumber yang relevan dan terpercaya, seperti jurnal ilmiah, buku referensi, 
situs web terkemuka, atau hasil survei yang sesuai dengan topik infografis yang akan 
dibuat. Setelah sumber data ditentukan, langkah kedua adalah pengumpulan data. 
Proses ini melibatkan wawancara dengan ahli, observasi, atau dokumentasi dari 

literatur yang relevan sesuai dengan metode yang sesuai dengan jenis data yang 
dibutuhkan. Terakhir, untuk memastikan keakuratan dan keandalan data, tahap 

verifikasi keabsahan data sangat penting. Proses verifikasi ini dapat dilakukan 
dengan perpanjangan keikutsertaan, triangulasi sumber data, dan triangulasi 

metodologi. Dengan mengikuti langkah-langkah ini secara teliti, pembuat infografis 
dapat memastikan bahwa data yang digunakan merupakan dasar informasi yang 
kuat, akurat, dan dapat dipercaya untuk mendukung penyusunan infografis yang 
informatif  (Aldila et al., 2019b).  

Progresivitas yang terjadi di dunia tidak dapat dibedung, tanpa disadari 
manusia telah berada di era yang sarat akan teknologi komunikasi dan informasi. 

Akibatnya berbagai macam informasi yang ada di dunia berhamburan dengan begitu 
banyaknya di jagat maya dan ditampung dalam big data (Amar, 2012). Walau tidak 
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dapat dipungkiri masih banyak manusia yang tidak terlalu peduli akan kelimpahan 

informasi ini, karena bentuknya yang mayoritas diolah dalam narasi teks semata. 
Akan tetapi seiring berkembangnya teknologi, kreativitas yang ada dalam diri 
manusia juga turut berkembang. Sehingga menciptakan berbagai macam inovasi 
baru dalam mengolah data. Salah satu bentuk inovasi pengolahan data tersebut yakni 

infografis (Razilu & Pangestu, 2022). 
Infografis secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yakni infographics yang 

merupakan gabungan dari kata information dan graphics yang artinya bentuk 

visualisasi data yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada para 
pembaca agar jauh lebih menarik dan mudah dipahami (Saptodewo, 2014). Jika 
ditelisik secara istilah, infografis umumnya memiliki berbagai macam definisi 

berbeda, tergantung dari sudut mana ahli tersebut mengulasnya. (Arigia et al., 2016) 
mengutarakan bahwa infografis merupakan teknik memodifikasi teks narasi agar 
menjadi lebih cepat dan mudah dipahami melalui perantara visual yang menarik. Di 
sisi lain (Valentino, 2019) mengungkapkan pengertian infografis secara lugas. 

Menurutnya infografis adalah suatu kombinasi antara teks narasi, ilustrasi dan foto 
dalam sebuah format yang berisi sebuah cerita atau data tertentu. Sedangkan ahli 
lainnya seperti (Barnes, 2017) lebih berasumsi bahwa infografis adalah paduan 
komposisi grafis yang terdiri dari visualisasi gambar dan data, judul besar dari tema 

yang akan dibahas, serta tipografi pendukung yang diolah sedemikan rupa agar 
relevan dengan topik bahasan, sehingga publik dapat memahaminya dengan baik. 
Mengacu dari beberapa pendapat ahli tersebut maka dapat dipahami bahwa 
infografis adalah suatu visualisasi data yang diolah sedemikian rupa dengan 

memadukan antara teks narasi dengan berbagai gambar supaya terlihat menarik dan 
memberikan kesan kuat bagi para pembaca agar mudah dipahami. 

Berangkat dari pengertian di atas, maka menjadi wajar apabila dengan 
penggunaan infografis pembaca menjadi jauh lebih mudah memahami narasi yang 

ada dalam sebuah tajuk berita ataupun artikel yang beredar baik di dunia maya 
ataupun dunia nyata. Karena teks yang tercantum dalam infografis berisi ringkasan 
yang padat disertai grafik, tabel ataupun simbol yang memudahkan para pembaca 
dalam menginterpretasikannya. Keunggulan lainnya dari infografis yaitu lebih 

mudah diingat karena data yang tercantum begitu padat dan hanya berisi ide pokok 
saja. Selain itu juga hal ini di dukung fakta bahwa otak manusia jauh lebih cepat 
memperoses data secara visual, hingga mencapai 20% dari pada membaca teks 
semata (Resnatika et al., 2018).   

Pada masa sekarang penggunaan infografis telah merambah ke berbagai 
bidang, mulai dari informasi yang mengkaji tentang ekonomi, politik, budaya sampai 
dengan sejarah. Khusus dalam sejarah, kehadiran konsep infografis ini menjadi 

sebuah inovasi dan langkah baru dalam menyampaikan materi sejarah, baik untuk 
kalangan peserta didik, akademisi maupun masyarakat umum agar lebih menarik 
untuk dipelajari. Maka dari itu jika dapat dimanfaatkan secara optimal inovasi ini 
akan menambah minat masyarakat dalam mempelajari sejarah. Infografis 

merupakan alat visual yang memadukan teks, grafik, dan elemen desain visual untuk 
menyampaikan informasi secara singkat, jelas, dan menarik. Sebagai media 
pembelajaran, infografis memegang peran penting dalam menyampaikan materi 
pembelajaran secara visual yang dapat dengan mudah dicerna oleh siswa. Infografis 

memungkinkan penyajian informasi yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami 
dengan bantuan elemen grafis yang menarik.  
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Penggunaan infografis dalam konteks pembelajaran memungkinkan siswa 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran. Infografis 
menyajikan informasi dalam bentuk yang memikat dan memperjelas hubungan 
antara konsep-konsep yang mungkin sulit dimengerti ketika disajikan dalam teks 
biasa. Hal ini memfasilitasi proses belajar siswa dengan memberikan pandangan 

visual yang menyenangkan. Sebagai media pembelajaran, infografis memungkinkan 
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Kehadiran elemen visual, 
seperti gambar, grafik, dan ilustrasi, dapat menarik perhatian siswa dan menjadikan 
pembelajaran lebih menyenangkan. Dengan demikian, infografis dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari materi pembelajaran (Azhari et al., 
2022). 

Kelebihan utama infografis sebagai media pembelajaran adalah 
kemampuannya dalam merangkum informasi yang kompleks menjadi bentuk yang 

lebih sederhana dan mudah dipahami. Desain visual yang menarik dan tata letak 
yang baik dalam infografis memungkinkan informasi untuk disajikan secara ringkas 
dan jelas. Dengan demikian, siswa dapat dengan cepat memahami konsep-konsep 
yang kompleks (Tumewu et al., 2023). Penggunaan infografis juga memperluas 

aksesibilitas terhadap materi pembelajaran. Siswa dengan gaya belajar yang berbeda-
beda bisa lebih mudah memahami materi ketika disajikan dalam format visual. Ini 
memungkinkan penyajian informasi yang lebih inklusif, memungkinkan semua 
siswa, termasuk yang memiliki kesulitan belajar, untuk mendapatkan manfaat dari 

materi Pembelajaran (Benita & Ofianto, 2023). Infografis memiliki kelebihan dalam 
visualisasi data, penyampaian informasi yang jelas, serta fleksibilitas penggunaannya 
dalam berbagai konteks seperti laporan bisnis, artikel berita, atau materi 
pembelajaran. Meskipun demikian, infografis juga memiliki beberapa kekurangan, 

seperti penggunaan teks yang lebih banyak dibandingkan dengan poster, 
membutuhkan pemahaman visual dari audiens, dan potensi kompleksitas jika tidak 
dirancang dengan baik. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap kelebihan 
dan kekurangan ini dapat membantu dalam penggunaan infografis secara efektif 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan komunikatifnya  (Susindra & Permatasari, 

2023).  
 

Uji Kelayakan Buku Infografis Sejarah 
Setelah proses perancangan dan pengembangan buku infografis sejarah yang 

didasarkan pada indikator-indikator CP, ATP, dan TP, yang mewakili rancangan 
pembuatan yang sesuai, langkah berikutnya adalah melakukan uji kelayakan oleh 
para ahli. Uji kelayakan media buku infografis dan materi dilakukan oleh dua dosen 
dari Universitas Negeri Jakarta dan satu guru dari SMK Dinamika Pembangunan 2 

Jakarta. Para ahli melakukan validasi terhadap media buku infografis sejarah yang 
telah dikembangkan, menilai bahwa buku infografis tersebut sesuai dengan 
indikator-indikator rancangan pembuatan yang dianggap representatif. Selain itu, 
buku infografis ini juga dinilai sesuai dengan karakteristik siswa SMK dan dianggap 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah, terutama dalam materi tentang 
masa pendudukan Jepang di Indonesia untuk siswa kelas XI SMK. 

Produk Akhir Pengembangan Buku Infografis Sejarah  

Setelah melalui proses perancangan berdasarkan indikator-indikator yang 
representatif untuk buku Infografis Sejarah dan dilakukan pengembangan buku 
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Infografis, hasil akhirnya adalah sebuah buku Infografis yang layak untuk digunakan 

dalam materi tentang masa pendudukan Jepang di Indonesia untuk siswa kelas XI 
SMK. Materi yang disajikan dalam buku Infografis tersebut merujuk pada CP, TP, 
dan ATP serta mengikuti indikator kurikulum Merdeka, yang menggarisbawahi 
nilai-nilai kemerdekaan dan patriotisme.Buku Infografis ini merupakan produk yang 

telah melalui tahap perancangan yang cermat dan pengembangan yang 
memperhatikan kualitas serta kebutuhan siswa SMK dalam memahami sejarah 
Indonesia, khususnya dalam konteks masa pendudukan Jepang. Dengan demikian, 
buku Infografis ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang efektif dan 

memikat bagi siswa kelas XI SMK untuk memahami sejarah Indonesia secara 
menyeluruh sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Produk Akhir Hasil 
Pengembangan buku infografis sejarah. 

 

a. Cover buku infografis Sejarah  

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 4. Cover Depan & Belakang Buku Infografis Sejarah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024 
 

Cover dari buku Infografis Sejarah ini melibatkan perencanaan yang matang 

untuk menghadirkan informasi sejarah masa pendudukan Jepang di Indonesia 
dengan cara yang menarik dan informatif. Di dalamnya, terdapat ilustrasi yang 
menggambarkan tokoh-tokoh penting dalam sejarah Indonesia yang berperan sebagai 

tokoh pendiri bangsa. 
 
b. Daftar Isi Buku Infografis Sejarah  

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

Gambar 5. Daftar Isi Buku Infografis Sejarah 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024 
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Halaman ii & iii berisikan daftar isi, petunjuk letak halaman halaman yang 
tertera pada buku infografis sejarah yang ditujukan untuk untuk memudahkan 
pembaca dalam menemukan halaman yang di inginkan. 

 

c. Bagian Isi Buku Infografis Sejarah  

  

 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 6. Bagian isi buku infografis sejarah 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024 

 

Bagian yang mencakup Halaman 1 hingga Halaman 69 dari buku infografis 
merupakan inti dari konten yang disajikan. Di sini, terdapat serangkaian infografis 
yang didukung dengan penjelasan teks yang bertujuan untuk mengurai informasi 
yang disampaikan dalam infografis dengan lebih jelas dan mudah dipahami oleh 

pembaca. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang 
lebih menyeluruh dan efektif bagi para pembaca buku ini. 
 
d. Riwayat Perancang Buku Infografis Sejarah  

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 7. Riwayat Perancang Buku Infografis Sejarah 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024 
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Halaman-halaman berikutnya dalam buku ini memuat profil dari perancang 

buku infografis Sejarah yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Informasi 
mengenai riwayat perancang buku infografis sejarah tentang masa pendudukan 
Jepang di Indonesia disajikan dengan detail, termasuk pengalaman dan penelitian 
yang dimiliki oleh perancang tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih lengkap mengenai latar belakang pengetahuan dan keahlian 
perancang, sehingga buku infografis yang dirancang dapat lebih menarik perhatian 
siswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menggugah minat. 
 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan buku infografis sejarah tentang 

masa pendudukan Jepang di Indonesia yang dinilai representatif untuk pembelajaran 
sejarah di kelas XI SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta, diperoleh kesimpulan 
bahwa media ini efektif untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode Design Based Research model Reeves, berfokus 

pada identifikasi dan analisis masalah dalam pengembangan media pembelajaran 
yang tepat guna. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah persepsi siswa yang 
menganggap pelajaran sejarah sulit dan kurang menarik, serta keterbatasan waktu 

yang memengaruhi pemahaman materi. Pemahaman dan motivasi siswa, menurut 
Purwanto dan Sadiqin, menjadi faktor penting dalam prestasi belajar, dengan 
pemahaman mencakup kemampuan untuk menguasai konsep dan motivasi sebagai 

dorongan internal untuk belajar. Infografis terbukti mampu menyajikan informasi 
secara visual dan menarik melalui kombinasi teks, gambar, dan bagan, sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami materi kompleks. Setelah melalui proses 
pengembangan dan uji kelayakan, buku infografis ini dinilai layak oleh ahli 

pendidikan dan diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang efektif serta menarik, 
sesuai dengan kurikulum sejarah Indonesia. 
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